
 

35 

BAB III 

GEOPOLITIK TIMUR TENGAH 

A. Sistem Politik di Timur Tengah 

Dalam Kamus Istilah Politik disebutkan bahwa: 

“Sistem politik adalah sistem interaksi yang ada di semua 

masyarakat yang independen yang melakukan fungsi integrasi dan 

adaptasi dengan cara penggunaan atau ancaman penggunaan 

paksa fisik yang kurang lebih bersifat absah.”
1
 

Sistem politik juga merupakan sebuah sistem yang mengikat 

hubungan antara masyarakat dalam negara tersebut yang dilembagakan 

melalui peraturan-peraturan serta ditetapkan didalamnya lingkungan 

kekuasaan dan wewenang.
2
 Untuk itu, sistem politik sangat diperlukan untuk 

mengatur kehidupan bermasyarakat demi terciptanya sebuah keteraturan. 

Dalam lapangan politik, dunia Islam mulai bersentuhan dengan 

gagasan-gagasan pemikiran Barat. Sebelumnya, pada masa klasik dan 

pertengahan, umat Islam dapat dikatakan mendominasi percaturan politik 

internasional. Dinasti-dinasti Islam silih berganti naik ke puncak kekuasaan 

politik. Sejak dari dinasti bani Umayyah di Damaskus (661-750 M), dinasti 

Abbas di Baghdad (750-1258 M), dinasti Umayyah II di Spanyol (756-1031 

M), dinasti Safawi di Persia (1501-1736 M), dinasti Mughal di India (1526-

1858 M), hingga yang terakhir dinasti Turki Usmani di Turki (1300-1926 M), 

umat Islam memegang kendali dunia waktu itu. Namun keadaan berbalik 

pada masa modern. Setelah kalahnya Turki Usmani oleh Barat dan dengan 
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capaian ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemampuan mereka menjelajah 

ke seluruh penjuru dunia, mereka berhasil menguasai dunia Islam. Hampir 

seluruh dunia Islam mengalami penjajahan oleh Barat dan tidak hanya itu, 

Barat juga membawa gagasan pemikiran dan kebudayaan mereka ke tengah-

tengah masyarakat Muslim.
3
 Keruntuhan dinasti-dinasti Islam ditambah 

dengan gagasan-gagasan yang di bawa oleh Barat nampaknya menjadi 

kejutan budaya bagi umat Islam.    

Untuk menghadapi penetrasi Barat ini, pemikir Muslim terbagi dalam 

tiga kelompok; kelompok pertama, yang disebut juga dengan kelompok 

integralis, menganggap bahwa Islam adalah agama yang sempurna, yang 

mengatur  seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk politik. Umat Islam 

harus meneladani politik yang dijalankan Rasulullah dan penerusnya, tanpa 

perlu meniru Barat. Kelompok kedua, yang disebut sekularis berpendapat 

bahwa Islam dan politik adalah dua hal yang berbeda. Islam tidak 

menggariskan aturan politik yang baku dan Nabi Muhammad SAW diutus 

tidak berprentensi untuk mendirikan negara. Untuk kemajuan politik umat 

Islam harus meniru kebudayaan yang telah maju, dan itu adalah Barat. Karena 

itu, umat Islam tidak perlu ragu-ragu untuk mengadopsi peradaban Barat, 

termasuk politik, kedalam segenap aspek kehidupan mereka.Sementara 

kelompok ketiga, menolak pandangan kelompok pertama yang mengatakan 

Islam serba lengkap mengatur segala-galanya, juga kelompok kedua yang 

memisahkan antara agama dan politik. Islam hanya memberikan seperangkat 
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nilai-nilai politik yang harus diterapkan sesuai dengan situasi dan kondisi 

yang dihadapi umatnya. Karena itu, umat Islam dapat mengadopsi politik 

Barat sejauh itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai 

ajaran Islam.
4
 Beberapa pandangan pemikir Islam tersebut menjelaskan 

bahwa terdapat kelompok yang menerima, menolak dan ada juga yang di 

memilih jalan tengah terhadap gagasan-gagasan yang di bawa oleh Barat.  

Di Timur Tengah sendiri masih mempraktekkan sistem politik yang 

otoriter dan represif serta anti hak-hak individu dan hak-hak perempuan.
5
 

Berikut sistem-sistem politik yang diterapkan di negara Timur Tengah: 

Pertama, negara-negara dengan sistem politik monarki absolute, yang 

ditandai dengan dipilihnya pemimpin dari keturunannya sendiri dan raja 

sebagai pemimpin negaranya. Contoh: Saudi Arabia. Raja Abdul Aziz yang 

mengangkat putranya yaitu Saud dan Faisal untuk menjadi putra mahkota. 

Karena itu, ketika Raja Abdul Aziz meninggal pada tahun 1953, putra 

mahkota yaitu Saud diangkat sebagai raja setelahnya.Sistem inipun masih 

berlangsung hingga saat sekarang.
6
 Adapun negara dengan sistem politik 

yang sama yaitu; Kuwait
7
, Oman, Qathar, Uni Emirate Arab, Yordania al-

Hasyimiyah.
8
 Adapun negara yang menganut sistem politik demokrasi atau 
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6
Maidir Harun, Sejarah Kebudayaan Islam di Asia Barat, (Padang: Iain Imam Bonjol 
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republik, yaitu; Irak
9
, Suriah, Libanon,

10
Yaman (Yaman Utara dan Yaman 

Selatan membentuk negara Yaman pada 22 Mei 1990)
11

. Demikianlah sistem 

politik yang diterapkan oleh negara-negara di Timur Tengah yang mayoritas 

menganut sistem monarki. 

Adapun sistem pemerintahan yang berdasarkan pada kedaulatan 

rakyat atau demokrasi yang diterapkan oleh negara-negara di Timur Tengah 

tersebut di perkenalkan oleh bangsa Barat selama masa penjajahan. Dalam 

negara sistem demokrasi ini pemegang kekuasaan/kedaulatan adalah rakyat. 

Disamping itu, dalam negara demokrasi terdapat kebebasan atau al-Huriyyah, 

nilai-nilai kebersamaan atau al-Musawah, keadilan dan seterusnya. Dalam hal 

ini, sistem pemerintahan demokrasi ini berbeda sekali dengan sistem yang 

selama ini belaku di wilayah Arab yaitu pemerintahan yang otoriter yang 

dipimpin oleh raja-raja dan sultan-sultan. Karena itu, para tokoh dan dan 

pemimpin umat Islam diwilayah Jazirah Arab terutama para cendikiawan dan 

intelektual yang bukan anggota keluarga istana, menyambut baik demokrasi 

dan berjuang untuk dilaksanakan dalam sistem kenegaraan dan pemerintahan. 

Contoh kasus, di Iraq meletus revolusi menentang pemerintahan raja Faisal II 

pada tahun 1941, untuk merubah sistem kerajaan yang otoriter ke bentuk 

negara republik yang berdasarkan demokrasi. Revolusi pada tahun 1941 M 

itu belum mampu mencapai tujuannya. Untuk itu, pada 14 Juli 1958 M 

meletus lagi revolusi II di Iraq dengan tujuan yang sama, yaitu merubah Iraq 
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menjadi negara demokrasi.
12

 Nampaknya, kepemimpinan yang otoriter 

dengan sistem monarki sudah tidak mampu lagi mnegatur kehidupan 

bermasyakat di beberapa negara di Timur Tengah. Namun, juga ada negara-

negara yang masih bertahan dengan sistem monarki. Sehingga, kemunculan 

Barat dengan ide demokrasinya tersebut banyak diterima oleh masyarakat 

yang sudah tidak menginginkan kepemimpinan yang otoriter.  

Memang tak bisa dipungkiri, demokrasi merupakan sebuah sistem 

yang didambakan oleh hampir setiap insan politik. Hampir tidak ada satupun 

rezim didunia ini yang—baik negara-negara kapitalis maupun komunis, maju 

maupun berkembang, Timur Maupun Barat, Utara maupun Selatan, yang 

enggan mencantumkan secara eksplisit maupun emplisit, kata ―Demokrasi‖ 

kepada sistem politik yang dianut negaranya.
13

 Keberadaan sistem demokrasi 

telah membawa pengaruh yang luas pada masa sekarang.  

Akan tetapi, ada juga yang menolak sistem demokrasi dan tetap 

bertahan dengan bentuk negara kerajaan seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya, yaitu Kerajaan Saudi Arabia, Yordania, Kuwait, Qathar, 

Bahrain, Oman dan Uni Emirat Arab. Bahkan negara-negara ini berkembang 

pandangan bahwa ―seseorang tidak bisa menjadi Muslim dan menganut 

paham demokrasi dalam waktu bersamaan.‖
14

 Demokrasi mungkin tidak 

menjadi sebuah masalah ketika masyarakatnya dengan tangan terbuka 

menerima kepemimpinan yang monarki. Namun, masyarakat yang tidak 

menginginkan sistem monarki serta respon terhadap kebebasan mulai 
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menuntut untuk diterapkannya sistem demokrasi ke negara mereka. Dalam 

hal ini, penulis lebih setuju sistem politik yang sesuai untuk Timur Tengah 

adalah sistem monarki, sebab penulis melihat bahwa situasi di Timur Tengah 

setelah masuknya demokrasi membuat Timur Tengah permasalahan lebih 

kompleks. Berbagai kalangan ingin menunjukkan kebolehannya masing-

masing dan pada akhirnya akan terpecah belah. 

Sebagaimana yang telah disebutkan pada bagian pertama tadi, 

bahwasannya pada tahun 2010 telah terjadi Arab Spring atau lebih tepatnya 

pemberontakan masyarakat di negara-negara Arab terhadap pemerintah. 

Pemberontakan yang menjatuhkan pemimpin/presiden mereka ini 

menunjukkan lemahnya otoritas dan legitimasi para pemimpin politik di 

wilayah tersebut. Fenomena ini memperlihatkan begitu pentingnya sistem 

politik untuk adabtif terhadap situasi politik baik itu domestik maupun 

internasional. Sebab, sistem politik yang salah dan tidak adabtif akan 

berakibat pada jatuhnya kekuasaan.
15

 Untuk itu, politik harus disikapi dengan 

bijak, karena sistem politik pada dasarnya bertujuan untuk membangun 

kehidupan yang terstruktur agar tercapainya kehidupan yang damai. 

B. Gambaran Umum dari Gejolak Politik Timur Tengah 

Secara umum, Jazirah Arab pada periode modern sedang berada 

dalam ketertinggalan dan keterbelakangan, hampir dalam semua aspek 

kehidupan. Sedangkan, bangsa-bangsa Eropa atau Barat telah mengalami 

kemajuan dalam bidang politik dan pemerintahan, ekonomi, pendidikan dan 
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ilmu pengetahuan, serta aspek-aspek  kehidupan lainnya. Jika pada periode 

klasik peradaban Islam yang maju dan peradaban Barat berada dalam 

kegelapan, namun diperiode modern yang terjadi adalah sebaliknya.
16

Mulai 

dari pertengahan abad ke-20, Timur Tengah secara silih berganti mengalami 

pergantian penguasa regional di kawasan tersebut.
17

 Negeri padang pasir ini 

telah menjadi wilayah yang di minati dengan berbagai keistimewaan yang 

dimilikinya.  

Ditinjau dari faktor geografi, Timur Tengah merupakan mempunyai 

geografis yang strategis. Hal ini disebabkan oleh dua hal; pertama, 

kawasannya yang berada di tiga benua, Asia, Afrika dan Eropa, secara 

otomatis menjadi penghubung ketiga benua tersebut dan menjadi penting bagi 

strategi ekonomi, perdagangan serta pertahanan global. Kedua, negara-negara 

dikawasan Timur Tengah berbatasan dengan beberapa laut, selat, yang 

letaknya sangat strategis; 1) Laut Tengah (Mediterani) terletak disepanjang 

perbatasan Mesir, Libya, Tunisia. Laut ini juga memisahkan daratan Afrika 

dan Eropa. 2) Laut Merah, terletak diantara Afrika dan Arabia, tepatnya di 

perbatasan Arab Saudi dan Sudan. 3) Laut Arab, terletak dibagian barat laut 

Samudera Hindia antara Arabia dan India. 4) Laut Mati, terletak di perbatasan 

Yordania dan Israel. 5) Laut Kaspia, yang berbatasan dengan Iran. 6) Laut 

Hitam, terdapat di Turki. 7) Laut Aegean, terletak di perbatasan Turki dan 

Yunani. Selain laut-laut penting ini, kawasan ini juga memiliki selat-selat 

strategis, yaitu; Selat Giblaltar, Selat Bab-Al Mandap, Selat Turki, Selat 
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Hormuz, dan Terusan Suez.
18

 Pentingnya wilayah ini bisa sangat 

menguntungkan, namun juga bisa menjadi bumerang bagi pemiliknya.  

Meskipun kawasan Timur Tengah sangat dan memiliki segala 

kekayaan alam yang melimpah, kawasan ini juga  tidak luput dari berbagai 

konflik kepentingan.
19

 Justru, geografis yang dimiliki oleh Timur Tengah ini 

menjadi penyebab konflik. Pertama, masalah perbatasan. Masalah perbatasan 

di Timur Tengah ini bisa dilihat dari konflik Israel dan Palestina yang masih 

berlangsung hingga sekarang. Hal ini terjadi sejak tahun 1917 melalui 

perjanjian Balfour, Inggris memberikan wilayah bagi Israel di Palestina.
20

 Ini 

merupakan salah satu konflik yang didalamnya terdapat kasus perbatasan. 

Wilayah Palestina dan Israel hingga sekarang pun masih berada dalam 

konflik. 

Kesan umum yang diberikan oleh negeri-negeri Arab pada masyarakat 

mereka dan dunia menjelang akhir 1970-an adalah kelemahan dan 

perpecahan. Hal ini terlihat dari masalah Israel dan nasib-nasib orang 

Palestina. Menjelang akhir 1970-an, situasi kawasan yang diduduki oleh 

Israel selama perang 1967 (perang enam hari) telah berubah dengan cepat. 

Kebijakan pemukiman Yahudi yang dimulai segera setelah perang 1967 

karena alasan strategis, pemukiman berlangsung dalam skala yang lebih besar 

lagi—dengan diambil alihnya tanah dan air dari penduduk Arab—dan 

memiliki tujuan untuk mencaplok tanah tersebut. Bagian tanah Arab 
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Jerusalem dan kawasan Jaulan (Dataran Golan) yang direbut dari Suriah, 

merupakan tanah yang caplok secara resmi oleh Israel. Menghadapi tindakan 

seperti itu, orang-orang Palestina dan negeri-negeri Arab tampaknya tidak 

memiliki kekuatan. Perlawanan aktif terhadap Israel tidak memungkinkan 

untuk dilakukan karena Israel memiliki militer yang canggih dan juga karena 

adanya kepentingan yang berbeda dari negara-negara Arab yang belum siap 

mengambil resiko atau bahaya.
21

 Masalah perbatasan bisa berujung konflik 

yang menimbulkan korban apabila tidak segera diselesaikan. Dari pihak 

Palestina  maupun Israel tidak ada satupun pihak yang mau mengalah.  

Selanjutnya, juga menyangkut dengan masalah perbatasan, yaitu 

perang antara Iran dan Irak. Pasukan Irak menerobos perbatasan Iran pada 

tanggal 22 September 1980 dikarenakan masalah perbatasan yang berlarut-

larut antara kedua negara, yang mana Irak mencoba mencoba mengambil alih 

Shatt Al-Arab di Teluk Persia yang merupakan perbatasan antara Iran, Irak, 

dan Kuwait.
22

  

Selanjutnya, masalah minyak. Sebagaimana konflik yang terjadi 

ketika Amerika Serikat menginvansi Kuwait pada tahun 2003. Adapun 

Amerika Serikat yang pada waktu itu adalah menghancurkan senjata 

pemusnah massal, menyingkirkan ancaman teroris internasional dan 
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membebaskan rakyat Irak dari rezim Saddam Husein. Namun, sebenarnya 

salah satu tujuannya adalah menguasai ladang minyak di Irak.
23

  

Selain itu, konflik antara Irak-Iran. Selain masalah perbatasan, perang 

Irak-Iran juga disebabkan oleh faktor minyak. Irak secara sepihak 

membatalkan perjanjian dengan Iran tanggal 22 September 1980. Perjanjian 

Irak dengan Iran tersebut adalah perjanjian Algier (1975) mengenai 

penguasaan bersama atas daerah Shatt Al-Arab yang kaya akan minyak.
24

 

Dimana ada gula dimana ada semut, mungkin inilah pribahasa yang sesuai 

dengan masalah di atas. Sebagai daerah yang kaya akan minyak, Timur 

Tengah membuat negara asing tertarik dan tak segan-segan menggunakan 

tipu muslihat demi minyak bumi tersebut. 

Memasuki abad ke-21, Timur Tengah kembali diliputi konflik yang 

ditandai dengan geliat gerakan rakyat yang menuntut berbagai kepemimpinan 

di negara mereka yang di kenal dengan Arab Spring (Musim Semi 

Arab).Pada akhir tahun 2010, Arab Spring mengguncang negara-negara Arab. 

Gelombang aksi-aksi demokrasi di berbagai negara Timur Tengah 

mengakibatkan jatuhnya rezim-rezim otoriter yang telah lama berkuasa, 

seperti Presiden Zine al-Abidine Ben Ali di Tunisia, Presiden Husni Mubarak 

di Mesir, dan Muammar Gadaffi di Libya.
25

 Sebagaimana yang penulis 

paparkan pada bagian sistem politik di Timur Tengah, yang mana beberapa 
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masyarakat tidak menginginkan lagi sistem otoriter dan pemimpin yang 

korup. Konflik Arab Spring ini merupakan puncak dari ketidakpuasan 

terhadap pemerintah tersebut.  

Arab Spring awalnya bermula di Sidi Bou Zid, sebuah kota kecil 

sekitar 300 kilometer sebelah selatan Tunis, Tunisia. Di kota kecil itulah, 

kisah seorang pedagang sayur dan buah-buahan, Mohammed Bouazizi, 

menginspirasi rakyat di banyak negara Arab, dari wilayah Afrika Utara ke 

kawasan Timur Tengah di daratan Asia. Bukan kesuksesannya sebagai 

pedagang yang memberikan semangat kepada banyak orang, tetapi 

keberaniannya; keberanian mengambil keputusan ekstrem sebagai ungkapan 

perlawanannya terhadap penguasa yang korup, yang tidak memperdulikan 

rakyatnya selain memperkaya diri.‖
26

 Kejadian diatas bagaikan pemantik 

terjadinya Arab Spring di kawasan Timur Tengah, yang kemudian akan 

menjalar ke tempat lainnya di bawa hembusan angin.  

Negara-negara di Timur Tengah, mulai dari Iran, Irak, Lebanon, 

Suriah, Yaman, Bahrain, Mesir, Hingga Turki, dan negara-negara lainnya, 

seolah tak henti didera konflik politik. Di beberapa negara, terutama Libya, 

Suriah, Yaman, dan Irak, proses Arab Spring memunculkan konflik 

bersenjata. Setiap harinya, selalu muncul berita yang mengabarkan 

perkembangan konflik bersenjata di kawasan tersebut, seakan menunjukkan 

bahwa konflik di sana tidak akan pernah berakhir.
27

 Inilah salah satu dampak 
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negatif Arab Spring, membuat porak-poranda negeri dengan konflik 

bersenjata.  

Namun, di beberapa negara yang menganut sistem 

kerajaan/kesultanan seperti Saudi Arabia, Qatar, Bahrain, hanya melakukan 

reformasi internal tanpa adanya penggulingan kekuasaan. Lain pula halnya 

dengan Suriah, dalam perkembangannya pemerintah Suriah menggunakan 

kekuatan militer untuk menghadang aksi para demonstran yang membuat 

korban berjatuhan.Tindakan pemerintah yang dinilai melanggar hak asasi 

manusia ini membuat rakyat semakin tidak puas dengan kinerja 

pemerintah.Warga sipil dan beberapa tentara yang membelot dari 

pemerintahan berbondong-bondong bersatu dan membentuk unit pertempuran 

di bawah bendera Tentara Kebebasan Suriah (FSA). Sehingga kasus di Suriah 

ini  meskipun tidak terjadi penggulingan kekuasaan tetapi konflik antara 

pemerintah dan masyarakat sipil serta campur tangan asing masih terus 

berjalan hingga sekarang.
28

 Pada akhirnya semua konflik ini adalah 

ketidakpuasan masyarakat dengan pemimpin dan bagaimana pemimpin 

menanggapi masalah tersebut.  

Geopolitik suatu negara/kawasan nampaknya tidak lagi hanya semata-

mata ditinjau dari letak strategis dan kondisi sumber daya alam yang 

potensial, hal tersebut akan menjadi ancaman bila tidak di seimbangkan 

dengan pembangunan karakter negara/bangsa yang kuat. Mengingat hal ini 
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sering dikesampingkan, sehingga kekuatan geografi yang dimiliki justru 

dengan mudahnya dimanfaatkan oleh kekuatan negara lain. 

C. Pergerakan Islam yang Masih Aktif di Timur Tengah 

Dimana ada ketidakpuasan dan sesuatu yang tidak seharusnya terjadi 

disitulah terjadi sebuah perlawanan yang kemudian berakhir dengan 

pergerakan yang digerakkan oleh beberapa kelompok orang. Begitupun yang 

terjadi di Timur Tengah, berbagai permasalahan membuat mereka berfikir 

untuk mengembalikan sesuatu ke bentuk semula atau ke yang lebih baik.  

Pada abad ke-18, muncul kelompok Salafi Wahabi dari kalangan 

kaum fundamentalis. Basis ideologi doktrin salafi ini dikembangkan Ibn 

Taymiyyah (1263-1328 M), bermadzhab Hanbali. Madzhab Hanbali sediri 

didirikan oleh Imam Ahmad ibn Hanbal (780 - 855 M), satu dari empat Imam 

Madzhab dalam tradisi sunni. Ajaran-ajaran salafisme Ibn Taymiyah menjadi 

kekuatan politik yang ekstrem di tangan Muhammad Ibn Abdul Wahab 

(1703-1792 M), yang berkolaborasi dengan Muhammad Ibn Saud (1726–

1765M), pendiri dinasti Saudi pada abad ke-18. Ajarannnya dikenal dengan 

Wahabisme, berbasis kepada doktrin Muhammad ibn Abdul Wahab yang 

bersumber dari ajaran Ahmad ibn Hanbal dan Ibn Taymiyah. Gerakan untuk 

kembali kepada al-Qur’an dan Hadis, agendanya membasmi bid’ah 

dan khurafat.
29

 Abdul Wahab sebagai penggerak Wahabisme menganggap 
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bahwa masyarakat sudah tidak lagi berada dijalan yang semestinya, untuk 

itulah ia bertekad mengembalikan akhlak umat kepada yang semestinya.  

Abdul Wahhab pernah belajar di Mekkah, Madinah, Damaskus dan 

Basrah. Ia mulai menyerukan prinsip-prinsip reformasi dan berusaha 

menghapuskan perkembangan zaman pertengahan menuju keyakinan yang 

murni dan kembali kepada prinsip-prinsip fundamental yang terkandung di 

dalam kitab suci Islam. Oleh karena itu, ia menentang keras kebiasaan praktik 

Islam bangsa Arabia, termasuk di dalam ritual magis, keyakinan terhadap 

orang suci dan pemujaan para wali. Reformisme Wahabi mengambil posisi 

yang ekstrem dalam penolakan keyakinan dan pemujaan terhadap para wali 

atau terhadap setiap manusia sebagai bentuk syirik atau politeisme. Ibn Abdul 

Wahhab dan para pengikutnya menegaskan bahwasanya al-Qur’an dan Nabi 

Muhammad merupakan satu-satunya otoritas Muslim yang paling valid. 

Seruannya tersebar pertama kali sarat dengan muatan politik terhadap 

kecenderungan reformasi yang tengah berkembang di Makkah dan yang 

tengah berkembang diseluruh penjuru India, Indonesia, dan Afrika Utara.
30

 

Wahabisme berjuang keras mengembalikan akidah umat Islam yang telah 

keluar dari jalan yang semestinya meskipun dengan cara yang ekstrem. 

Meskipun begitu, pengaruh Wahabisme ini meluas ke berbagai wilayah.  

Pada paruh kedua abad ke-19 dan abad ke-20, muncul gerakan 

modernisme Islam dengan tokoh-tokohnya Jamaluddin al-Afghani (1838-

1897 M) dan Muhammad Abduh (1849-1905 M) di Mesir, Allal al-Fasi 
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(1910-1974 M) di Maroko, Abdelaziz al-Tha’albi (1876-1944 M) di Tunisia, 

Abdelbamid ibn Badis (1889-1940 M) di Aljazair, dan Sayyid Ahmad Khan 

(1817-1898 M) serta Muhammad Iqbal (1877-1938 M) di anak benua India. 

Agendanya melakukan sintesis Islam dengan pemikiran Barat modern, 

menegaskan perlunya ijtihad untuk menafsirkan Islam dari sudut pandang 

kemodernan, dan berusaha memberikan alasan bagi pembaharuan pendidikan, 

hukum, dan sosial guna membangkitkan kembali umat Isam dari kejumudan 

dan keterbelakangan.Selanjutnya, Rasyid Ridha (1865-1935 M) yang 

merupakan murid Muhammad Abduh, kemudian tampil mewahabikan 

kembali gerakan tajdid menjadi gerakan purifikasi. Ia menghadirkan kembali 

Ahmad ibn Hanbal dan Ibn Taymiyah ke Mesir dan secara terbuka 

menunjukkan simpati kepada dinasti Wahabi Ibn Saudi di Arabia. Sikap 

Ridha membuka jalan bagi lahirnya al-Ikhwan al-Muslimin di Mesir dan 

Jama’at Islami (JI) di Pakistan.Ikhwan didirikan di Isma’iliah pada 1928 oleh 

murid Rasyid Ridha di Darul Ulum, bernama Hasan al- Banna (1906-1949 

M).
31

 Pengaruh kemenangan Barat terhadap umat Islam dan pengaruh budaya 

dan pemikiran yang dibawanya menimbulkan lebih banyak pergerakan di 

wilayah Timur Tengah. 

Adapun pergerakan-pergerakan Islam di Timur Tengah yang masih 

aktif saat ini adalah sebagai berikut: 

1. Al-Ikhwan Al-Muslimin 
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Gerakan Al-Ikhwan Al-Muslimin. Gerakan ini didirikan oleh Hasan 

Al-Banna, seorang guru Madrasah Islam, bersama dengan enam orang 

buruh dan pekerja di kota Isma’iliyyah dekat Terusan Suez pada bulan 

Maret 1928. Pada tahun 1932, Hasan Al Banna memutuskan untuk 

memindahkan pusat pergerakkannya ke pusat ibu kota Mesir yaitu Kairo.
32

 

Hasan al-Banna mempunyai tekad yang kuat meskipun hanya dengan 

beberapa orang yang berasal dari ekonomi kelas menengah.  

Ikhwanul Muslimin adalah salah satu jamaah yang mengajak dan 

menuntut ditegakkannya syari’at Allah, hidup dibawah naungan Islam. 

Metode gerakan yang diserukan oleh Ikhwanul Muslimin adalah bertumpu 

pada tarbiyah (pendidikan) secara bertahap. Tahapan tersebut adalah 

dengan membentuk pribadi Muslim, keluarga Muslim, masyarakat 

Muslim, pemerintahan Muslim, negara Islam, khalifah Islam, dan akhirnya 

menjadi Ustadziyatul „Alam (kepeloporan dunia).
33

 Ikhwanul Muslimin 

memiliki cita-cita yang mulia demi menegakkan syari’at dengan strategi 

yang telah disusun rapi.  

Selain di Mesir, Ikhwanul Muslimin juga tersebar ke beberapa 

daerah dan negara lainnya yaitu; 1) Afghanistan. Adapun aktivis Ikhwan 

di Afghanistan yang terkenal yaitu Abdurrabbi Rasul Sayyaf, Burhanuddin 

Rabbani (Presiden Republik Islam Afghanistan pada tahun 1992-1996, 

yang digulingkan oleh Taliban), Jalaluddin Haqqani, Ahmad Syah 
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Massoud (pimpinan Jamiat-e Islami, yang dibunuh oleh Taliban), dan 

Gulbuddin Hikmayat. Di Aljazair, adapun nama gerakannya yaitu 

Harakah Mujtama‟ as-Silmi (Gerakan Masyarakat Damai). Di Irak, 

pengaruh Ikhwanul Muslimin terlihat di Partai Islam Irak. Di Yaman, ada 

gerakan Hizbul Islah (Partai Islah) di bawah pimpinan Abdullah al-Ahmar. 

Selanjutnya juga ada di Sudan, Yordania, Somalia, Palestina yaitu Hamas 

(Harakah al-Muqawamah al-Islamiyah/Gerakan Perlawanan Islam). 

Kemudian juga tersebar di Benua Eropa, Australia dan Amerika serta 

Indonesia dan Filiphina.
34

 Gerakan Ikhwanul Muslimin telah menjadi 

gerakan yang tersebar luas, tidak hanya beraksi di Timur Tengah tetapi 

juga di seluruh penjuru Islam.  

2. Al-Jama’ah Al-Islamiyah 

Gerakan Al-Jama‟ah al-Islamiyah berada di Mesir. Al-Jama‟ah al-

Islamiyah terdiri dari beberapa kelompok yang berusaha memperjuangkan 

Islamisasi. Perkumpulan ini berkembang pesat setelah kekalahan perang 

tahun 1967, yaitu perang antara Mesir dan Israel. Adapun tujuan mereka 

adalah menciptakan kembali sebuah masyarakat Islami di atas dasar 

pemulihan sistem kekhilafahan. Jama‟at pelajar ini bermula dari 

pembentukan klub penyiar, pelukis, pembaca al-Qur’an, klub perkuliahan, 

dan klub-klub lainnya. Mereka secara sembunyi-sembunyi dibantu polisi 

dalam bentuk gerakan pelajar untuk menghancurkan kekuatan komunis.
35
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3. Hizbut Tahrir 

Gerakan Hizbut Tahrir. Di Palestina terdapat tokoh bernama 

Taqyuddin Nabhani. Ia merupakan alumni Darul Ulum dan al-Azhar 

Mesir, menjabat sebagai qadhi di Mahkamah Syar’iyah al-Quds, Palestina. 

Dia mendirikan Hizbut Tahrir pada 1953 dan menarik cukup banyak 

aktivis Ikhwan, salah satunya Abdul Qadir Zallum.Zallum adalah tokoh 

Ikhwan, sebelumnya aktif di gerakan Jihad al-Quds pimpinan Haji Amin 

al-Husseini.Hizbut Tahrir (HT) ini bersimpang jalan dengan al-Banna dan 

Ikhwan.Ikhwan bisa menerima nation-state dan perjuangan parlementer, 

tetapi HT menolak dan mengusung konsep Khilafah transnasional.Agenda 

Ikhwan adalah mengislamkan negara atau formalisasi Islam ke dalam 

kehidupan bernegara.Sebaliknya, agenda HT adalah menghidupkan 

kembali khilafah yang bubar oleh gerakan nasionalisme pada tahun 1924. 

Karena orientasinya yang menolak nation-state, HT banyak di larang di 

berbagai negara.
36

  

4. HAMAS dan PLO 

Gerakan Hamas. Hamas adalah singkatan dari Harakah al-

Muqawwamah al-Islamiyah atau Gerakan Perlawanan Islam. Hamas 

merupakan gerakan perlawanan rakyat nasional yang bergerak demi 

menciptakan situasi yang kondusif untuk merealisasikan kemerdekaan 

rakyat Palestina, membebaskan mereka dari penganiayaan, membebaskan 
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bumi mereka dari penjajah Israel serta untuk menghadang proyek 

Zionisme yang didukung oleh kekuatan imperialisme modern.
37

Di 

Palestinaterdapat seorang figur kunci, teman dekat Hasan al-Banna, 

bernama Haji Amin al-Husseini (1895-1974 M).Beliau adalah mufti agung 

Yerusalem (menjabat 1921–1948), pendiri Makarim Society yang 

berafiliasi dengan Ikhawan al-Muslimin. Beliau juga berjasa menyebarkan 

pendirian cabang-cabang Ikhwan di seluruh Palestina.Peran Haji Amin 

digantikan Syeikh Ahmad Yasin, tokoh Ikhwan yang meupakan 

pendirikHamas (Harakah Al-Muqawamah Islamiyah/Gerakan Perlawanan 

Islam) pada 1987.
38

 Syeikh Ahmad Yasin yang mengalami kelumpuhan 

fisik dan telah berusia lebih dari lima puluh tahun, bersama-sama 

sekelompok pemuda yang jumlahnya tak begitu banyak mulai 

mengadakan suatu gerakan yang aktif tak lama setelah kaum zionis Israel 

menduduki wilayah tepi barat Sungai Yordan dan Jalur Gaza. Palestina 

yang saat itu sangat membutuhkan gerakan seperti Hamas ini, khususnya 

setelah pemikiran-pemikiran menyelesaikan krisis Palestina  mengalami 

kegagalan.39  

Lama kelamaan kesadaranpun semakin bertambah dan memasuki 

setiap rumah. Kesadaran ini kemudian terwujud dengan berdirinya 
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Universitas Islam di Jalur Gaza yang dapat menampung tiga ribu 

mahasiswa dan dua ribu mahasiswi.Dari kampus inilah lahir berbagai 

gagasan untuk menggerakkan perlawanan. Gerakan perlawanan Islam di 

Palestina berjuang berlandaskan garis-garis perjuangan yang terdiri dari 

tiga fase, pertama; fase pembentukan generasi  yang kuat dan tahan uji, 

sebagai kekuatan pokok yang memperkokoh rantai berikutnya, berupa 

pendirian-pendirian lembaga Islam. Kedua; konflik non-militer dengan 

tentara pendudukan.Ketiga; jihad dengan senjata secara keseluruhan.
40

 

Selanjutnya, masih di kawasan Palestina yaitu Organisasi 

Pembebasan Palestina atau Palestine Liberation Organization (PLO).PLO 

merupakan organisasi politik dan paramiliter yang diakui Liga Arab 

sebagai perwakilan resmi Palestina sejak Oktober 1974.Organisasi ini 

merupakan hasil bentukan Liga Arab pada bulan Mei 1964.Tujuan 

awalnya adalah membebaskan Palestina melalui perlawanan bersenjata.
41

 

4. Hizbullah 

Gerakan Hizbullah di Lebanon. Hizbullah (Bahasa Arab: حزب الله  

Hezbollah, Bahasa Indonesianya berarti ―Partai Allah / Partai Tuhan‖) 

adalah organisasi politik dan paramiliter dari kelompok Syiah yang 

berbasis di Libanon. Hizbullah didirikan pada tahun 1982 dan mempunyai 

pengaruh besar dalam politik Libanon dengan memberikan pelayanan 

sosial, mendirikan sekolah-sekolah, rumah sakit, membuka daerah 

pertanian serta perlayanan lainnya untuk ribuan warga Syiah Libanon. 
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Dengan sendirinya, Hizbullah kemudian dianggap sebagai cermin gerakan 

perlawanan di dunia Arab dan Muslim dunia.
42

  

5. Houthi 

Gerakan Houthi di Yaman. Adapun nama gerakan ini diambil dari 

nama pendirinya, Hussein Al-Houthi. Gerakan ini didirikan pada tahun 

2004 di provinsi Saada, Yaman Utara.Saada sejak dulu merupakan 

wilayah terbelakang yang tidak sepenuhnya berada di bawah kendali 

pemerintah pusat. Tidak adanya sarana penting seperti air dan listrik 

semakin memperkuat rasa keterasingan sekte Zaidi selaku penduduk 

mayoritas di sana. Gerakan Houthi awalnya didirikan untuk 

memperjuangkan hak-hak asasi kaum Zaidi (karena mereka tergolong 

minoritas di Yaman) serta menyediakan layanan pendidikan dan sosial di 

Saada.
43

 

Ketika terjadinya Arab Spring tahun 2011 yang menyusul timbulnya 

aksi-aksi demonstrasi di sejumlah negara Arab, puluhan ribu penduduk 

Yaman juga ikut melakukan demonstrasi menuntur reformasi 

pemerintahan yang selama ini dianggap korup dan otoriter. Namun, ketika 

pemerintahan Yaman menolak melakukan reformasi badan pemerintahan, 

konflik bersenjata pun pecah antara tentara dan kelompok pro pemerintah 

melawan kelompok-kelompok pemberontak anti pemerintah, termasuk al-

Houthi. Dengan memanfaatkan kemelut yang melanda Yaman dan 
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terpecahnya fokus pemerintah Yaman, memasuki bulan Maret 2011 al-

Houthi pun berhasil memperluas wilayah kekuasaannya ke sejumlah 

provinsi di Yaman Utara. Hingga bulan Maret 2012, Al-Houthi masih 

menjadi penguasa tidak resmi atas Provinsi Saada dan sekitarnya.
44
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